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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan digital yang pesat di Indonesia
beberapa tahun belakangan yang mengubah cara orang mencari jodoh sehingga banyak
bermunculan aplikasi dan biro jodoh online. Banyak pengguna online dating yang tidak
mendapatkan pasangan sehingga membuat perkembangan pengguna aplikasi online dating atau
biro jodoh online menjadi stagnan. Adapun aplikasi kencan online dalam penelitian ini adalah
Tinder karena salah satu aplikasi kencan online yang paling banyak digunakan. Tesis ini
membahas bagaimana perilaku pengambilan keputusan pengguna Tinder untuk melanjutkan
hubungan lebih jauh dengan calon pasangan yang ditemuinya dalam Tinder berdasarkan Teori
Pertukaran Sosial dan hal-hal apa saja yang turut mempengaruhi proses pengambilan keputusan
tersebut. Penelitian ini menggunakan Teori Pertukaran Sosial dengan konsep keuntungan dan
pengorbanan. Penelitian ini menggunakan paradigma pascapositivisme. Peneliti akan
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan menggambarkan peranan pertukaran
sosial dalam online dating secara detail dan memperinci informasi yang ada. Temuan yang
didapat dari penelitian ini adalah pengguna online dating mencari keuntungan dari calon
pasangannya dalam berbagai tahap, yaitu tahap pertama, tahap pengecekan latar belakang, dan
tahap utama.Untuk komponen pengorbanan terdapat pengorbanan yang bernilai sama diantara
pria dan wanita dan juga ada yang bernilai berbeda.
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1. Pendahuluan

Dalam lima tahun terakhir, pertumbuhan internet cukup pesat dengan jumlah pengguna

Internet yang terus bertambah. Saat ini jumlah pengguna Internet di tanah air mencapai 72
juta pengguna Internet. Hal tersebut mengubah banyak hal. Cara mengkonsumsi media, cara

berpergian, dan juga cara mencari jodoh. Banyak orang yang mencari pasangan melalui
aplikasi kencan online Tinder ternyata membuahkan hasil. Ada beberapa orang yang
menemukan kekasih hingga menemukan jodoh lewat Tinder. Tapi tidak semuanya berakhir
dengan keberhasilan. Mengapa ada yang bisa sukses, sedangkan ada juga yang tidak sukses?
Jika kita telaah dari kacamata teoritis, manusia memandang suatu hubungan dalam konteks
transaksional. Sebagai sebuah teori, Teori Pertukaran Sosial menyatakan bahwa pendekatan
pada pertukaran hubungan sosial ini seperti teori ekonomi yang didasarkan pada perbandingan

pengorbanan dan keuntungan (Cost and Rewards).
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Hal yang dianggap sebagai keuntungan yang didapatkan dari pasangan dalam online dating

yang mempengaruhi keputusan untuk melanjutkan hubungan

2. Hal yang dianggap sebagai pengorbanan yang diberikan kepada pasangan dalam online
dating sehingga memutuskan untuk memberhentikan hubungan lebih jauh lagi

3. Bagaimana agar mempunyai tingkat perbandingan (CL) yang lebih besar dibandingkan

dengan pasangan sebelumnya

4. Bagaimana agar mempunyai tingkat perbandingan alternatif (CLalt) dibandingkan alternatif

calon pasangan online dating lainnya

2. Tinjauan Teoritis

Teori Pertukaran Sosial dikembangkan oleh psikolog John Thibaut dan Harold Kelley (1959),
sosiolog George Homans (1961), Richard Emerson (1962), dan Peter Blau (1964). Teori
Pertukaran Sosial (Social Exchange Theory — SET) adalah pendekatan yang luas yang
digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi pemeliharaan hubungan. Sebagai sebuah
teori, SET menyatakan bahwa pendekatan pada pertukaran hubungan sosial ini seperti teori
ekonomi yang didasarkan pada perbandingan pengorbanan dan keuntungan (Cost and
Rewards). Oleh karena itu, teori ini melihat hubungan pribadi dalam pandangan pengorbanan
berbanding keuntungan. Keuntungan apa yang Anda terima dari hubungan yang berjalan. Dan

berapa besar pengorbanan yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan keuntungan tersebut.

Para peneliti Teori Pertukaran Sosial berpendapat bahwa semua orang menilai hubungan
mereka dengan melihat pengorbanan dan keuntungan. Sudut pandang pertukaran sosial
berpendapat bahwa orang menghitung nilai keseluruhan dari sebuah hubungan dengan cara
keuntungan yang diterima dikurangi oleh pengorbanan yang sudah diberikan (Monge dan
Contractor,2003).

Nilai = keuntungan - pengorbanan
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Hubungan yang positif adalah hubungan di mana nilai menghasilkan angka positif karena
keuntungan yang diterima lebih besar daripada pengorbanan yang sudah diberikan.
Sedangkan hubungan dengan nilai negatif terjadi jika pengorbanan melebihi keuntungan yang
diterima. Sehingga hubungan ini cenderung berdampak negatif untuk partisipannya. Teori
Pertukaran Sosial bahkan melangkah lebih jauh dengan memprediksikan bahwa hasil nilai
dari sebuah hubungan mempengaruhi hasil akhir (outcome) apakah orang akan meneruskan
suatu hubungan atau mengakhirinya. Hubungan yang positif biasanya dapat bertahan,
sedangkan hubungan yang negatif mungkin akan berakhir.

Setiap individu secara sukarela ikut dan menetap di dalam suatu hubungan hanya selama
hubungan itu dianggap memuaskan dalam hal keuntungan dan pengorbanannya (Thibault &
Kelley, 1959). Pertukaran sosial memandang hubungan melalui metafora pasar dimana tiap
orang bertindak berdasarkan tujuan pribadi untuk mencari keuntungan. (Sabatelli & Shehan,
1993)

Teori Pertukaran Sosial adalah perspektif psikologi sosial dan sosiologi yang menjelaskan
perubahan sosial dan stabilitas sebagai proses pertukaran yang dinegosiasikan antara pihak-
pihak. Teori Pertukaran Sosial berpendapat bahwa hubungan manusia dibentuk oleh
penggunaan analisis subjektif keuntungan-pengorbanan dan perbandingan dari berbagai

alternatif.

Kepentingan diri sendiri dan saling keterbergantungan adalah hal inti dari pertukaran sosial.
Ini adalah bentuk dasar dari interaksi ketika dua atau lebih pelaku memiliki sesuatu yang

bernilai bagi satu sama lain. Dalam pertukaran sosial, kepentingan diribukan hal yang negatif.

Malahan, ketika kepentingan diri sudah dikenali itu akan bertindak sebagai pembimbing
hubungan interpersonal untuk kemajuan kedua belah pihak (Roloff,1981)

Thibaut dan Kelley melihat interdependensi atau saling keterbergantungan orang sebagai
masalah utama untuk studi perilaku sosial. Menurut definisi saling ketergantungan mereka,
hasil (outcome) didasarkan pada kombinasi upaya kedua pihak dan saling mengatur serta

saling melengkapi.
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Teori Pertukaran Sosial melihat pertukaran sebagai perilaku sosial yang dapat mengakibatkan
baik hasil ekonomi maupun sosial. Teori Pertukaran Sosial telah dianalisis secara umum
dengan memperbandingkan antara interaksi manusia dengan perdagangan. Tidak seperti
pertukaran ekonomi, unsur pertukaran sosial cukup bervariasi dan tidak dapat direduksi
menjadi nilai tukar kuantitatif tunggal. Menurut Stafford, pertukaran sosial melibatkan
hubungan dengan orang lain.; melibatkan kepercayaan lebih fleksibel; dan jarang melibatkan

proses tawar-menawar eksplisit.

Dalam Teori Pertukaran Sosial, dikatakan juga bahwa kita akhirnya akan kehilangan
hubungan yang kita miliki karena kita merasa hubungan tersebut sudah tidak lagi memberi
manfaat bagi kita dengan cara apapun. Kita merasa seperti sudah tidak ada gunanya lagi
menjalin komunikasi karena sudah tidak ada keuntungan atau imbalan lagi. Setelah ini terjadi,

kita mencari partner dan sumber daya baru. Kita melalui proses ini sehari-hari.

Sebuah studi berjudul, “Faktor-faktor yang menyebabkan inisiasi Kontak interpersonal dalam
Situs Kencan: Pandangan dari Teori Pertukaran Sosial yang diterapkan pada media baru (situs
kencan online).” Studi ini menemukan faktor-faktor yang berbeda yang terlibat ketika seorang
individu memutuskan untuk menjalin hubungan online. Secara keseluruhan penelitian ini
mengikuti ide Teori Pertukaran Sosial, “orang tertarik kepada mereka yang memberi mereka
manfaat". (Shtatfeld; Barak. 2009).

Contoh lain adalah studi Berg tentang perkembangan persahabatan antara teman sekamar.
Penelitian ini menemukan bagaimana proses pertukaran sosial berubah siring waktu berjalan
dengan mengukur pengungkapan diri / self-disclosure. Menurut penelitian, jumlah manfaat
yang diberikan seseorang dan Comparison of Alternatives menjadi faktor paling penting

dalam menentukan liking dan satisfaction.

Jadi secara ringkas Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange Theory — SET) adalah
pendekatan yang luas yang digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi pemeliharaan
hubungan. SET menjelaskan kapan dan mengapa individu melanjutkan dan mengembangkan
beberapa hubungan pribadi, yang dilain waktu juga mengakhiri hubungan yang lain. Selain
itu, SET juga memperhitungkan akan seberapa puas Anda dengan hubungan yang Anda pilih

untuk dipertahankan.
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3. Metode Penelitian

Pascapositivisme adalah aliran yang ingin memperbaiki kelemahan pada positivisme. Satu
sisi pascapositivisme sependapat dengan positivisme bahwa realitas itu memang nyata ada
sesuai hukum alam. Tetapi pada sisi lain post-positivisme berpendapat manusia tidak mungkin
mendapatkan kebenaran dari realitas apabila peneliti membuat jarak dengan realitas atau tidak
terlibat secara langsung dengan realitas. Hubungan antara peneliti dengan realitas harus
bersifat interaktif, untuk itu perlu menggunakan prinsip triangulasi melalui penggunaan
bermacam-macam metode, sumber data, data, dan lain-lain. Dengan demikian, peneliti akan
menggunakan paradigma pascapositivisme dalam melakukan penelitian ini. Sesuai dengan
tujuannya, penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif karena memungkinkan
peneliti untuk mempelajari isu-isu tertentu secara mendalam dan mendetail karena
pengumpulan datanya tidak dibatasi pada kategori-kategori tertentu saja.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian yang bersifat
deskriptif adalah suatu penelitian yang berusaha untuk memberikan gambaran suatu kondisi,
sifat, karakteristik, dari suatu fenomena atau obyek penelitian, atau hanya menggambarkan
apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau suatu keadaan. Penggunaan tipe ini dilakukan
dengan alasan karena peneliti berusaha menggambarkan, menuturkan, dan menafsirkan data
yang ada, misalnya tentang situasi yang dialami, suatu hubungan, kegiatan, pandangan, sikap
yang menampak, atau suatu proses yang berlangsung, pengaruh yang sedang bekerja, kelainan
yang sedang muncul, kecenderungan yang menampak dan sebagainya.

4. Hasil Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menggunakan aplikasi Tinder dari berbagai latar
belakang Subjek berjumlah enam orang terdiri dari tiga pria dan tiga wanita agar memperoleh
informasi dari dua sudut pandang pria dan wanita serta berjumlah ganjil (tiga pria dan tiga
wanita) agar dapat dengan mudah mendapatkan kecenderungan pendapat yang dominan.
Informan penelitian diwawancara mengenai pendapat mereka tentang bagaimana mereka
memutuskan untuk melanjutkan hubungan yang lebih dalam di dalam aplikasi Tinder
berdasarkan empat komponen Teori Pertukaran Sosial yaitu keuntungan (benefit),
pengorbanan (cost), tingkat perbandingan (comparison level), dan tingkat perbandingan

alternatif (comparison level of alternatives).
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Faktor keuntungan adalah faktor-faktor yang dianggap oleh informan memberikan
keuntungan dari calon pasangan yang ditemui dalam Tinder kepada mereka. Yang dimana
dari pertimbangan terhadap faktor inilah mereka menentukan keputusan untuk melanjutkan
hubungan lebih jauh terhadap calon pasangan atau tidak.

Faktor pengorbanan adalah faktor-faktor yang dianggap oleh informan mengeluarkan
pengorbanan dari informan kepada calon pasangan yang ditemui dalam Tinder. Yang dimana
dari pertimbangan terhadap faktor ini jugalah mereka menentukan keputusan untuk
melanjutkan hubungan lebih jauh terhadap calon pasangan atau tidak. Teori Pertukaran Sosial
menyatakan bahwa hasil akhir sebuah hubungan adalah dari nilai keuntungan yang didapat
dikurangi nilai pengorbanan yang dikeluarkan.

Comparison level. Disini para informan diminta untuk membandingkan nilai antara
pasangannya sekarang dengan pasangan sebelumnya, baik itu didapat dari Tinder ataupun
tidak. Nilai disini adalah keuntungan yang didapat dikurangi pengorbanan yang diberikan.

Jawaban yang diberikan informan menyatakan bahwa ada yang menilai pasangan yang
sekarang nilainya lebih baik dibandingkan yang dulu, ada juga yang mengatakan bahwa
pasangan yang sebelumnya lebih baik nilainya dibanding yang sekarang. Tetapi sesuai Teori
Pertukaran Sosial tentang comparison level, mereka menyatakan jika yang nilainya lebih baik
pasangan yang sekarang maka dia merasa puas dengan hubungannya yang sekarang, dan jika
pasangan yang sebelumnya lebih baik nilainya maka mereka merasakan ketidak puasannya
dengan hubungan yang sekarang.

Comparison level of alternatives. Disini para informan diminta untuk membandingkan nilai
antara pasangannya sekarang dengan alternatif pasangan lainnya, baik itu yang didapat dari
Tinder ataupun tidak. Nilai disini adalah keuntungan yang didapat dikurangi pengorbanan

yang diberikan.

Jawaban yang diberikan informan menyatakan bahwa ada yang menilai pasangan yang
sekarang nilainya lebih baik dibandingkan yang dulu, ada juga yang mengatakan bahwa
pasangan yang sebelumnya lebih baik nilainya dibanding yang sekarang. Tetapi sesuai Teori
Pertukaran Sosial tentang comparison level of alternatives, mereka menyatakan jika yang
nilainya lebih baik pasangan yang sekarang maka mereka akan tetap pada hubungannya yang
sekarang, dan jika alternatif pasangan yang lain lebih baik nilainya maka mereka akan
mengakhiri hubungan yang sekarang.
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5. Pembahasan

Adalah penting bagi para pengguna online dating untuk mengetahui karakteristik perbedaan
yang dimiliki dalam online dating dibandingkan offline. Analisa mengenai hubungan sosial
yang terjadi menurut keuntungan dan pengorbanan ini merupakan salah satu ciri khas teori
pertukaran. Teori pertukaran ini memusatkan perhatiannya pada tingkat analisis mikro,
khususnya pada tingkat kenyataan sosial antarpribadi (interpersonal). Homans dalam
analisisnya berpegang pada keharusan menggunakan prinsip-prinsip psikologi individu untuk
menjelaskan perilaku sosial daripada hanya sekadar menggambarkannya. Akan tetapi Blau di
lain pihak berusaha beranjak dari tingkat pertukaran antarpribadi di tingkat mikro, ke tingkat
yang lebih makro yaitu struktur sosial. la berusaha untuk menunjukkan bagaimana struktur
sosial yang lebih besar itu muncul dari proses-proses pertukaran dasar. (Homans, 1950).
Dalam online dating, tingkat mikro tersebutlah yang memiliki perbedaan dengan offline
dating, salah satu penyebabnya karena keterbatasan yang dimiliki oleh online dating.

Adalah menarik bagi peneliti maupun peneliti berikutnya untuk memperdalam topik seputar
Teori Pertukaran Sosial yang diterapkan dalam online dating yang terbentuk di era Internet

ini. Beberapa pertanyaan yang dapat diajukan antara lain:
1. Apa saja yang menjadi ciri unik Teori Pertukaran Sosial dalam online dating?
2. Bagaimana penerapan Teori Pertukaran Sosial yang baik dalam online dating?

3. Seberapa sesuaikah asumsi-asumsi Teori Pertukaran Sosial dengan pengalaman pengguna
aplilasi Tinder dan prospek masa depan mereka? Apakah memang orang biasanya bertindak

hanya didasarkan pada kepentingan pribadi? Kapan mereka mungkin tidak berlaku demikian?

4. Adakah yang membuat teori ini lebih mungkin diuji dalam penerapannya di online
dating?Apakah mungkin untuk mengukur keuntungan dan pengorbanan dalam cara yang
tepat dan dapat diamati?

5. Apakah penerapa teori ini dapat membantu pengguna dalam menggunakan online dating?

6. Bagaimana Teori Pertukaran Sosial menjelaskan hal-hal tidak egois yang dilakukan
pengguna online dating yang tampaknya tidak dihitung untuk mendapatkan keuntungan bagi

mereka?
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7. Apakah pengguna online dating pernah bertahan dalam sebuah hubungan karena merasa
tidak memiliki alternatif lain? Bagaimana Teori Pertukaran Sosial membantu menjelaskan

perilaku ini?

6. Kesimpulan

Ada beberapa faktor yang dianggap sebagai keuntungan dari pasangan dalam Tinder yang
mempengaruhi keputusan untuk melanjutkan hubungan berdasarkan data yang sudah

didapatkan.
Untuk faktor pertama, walaupun bukan yang paling utama, adalah faktor ketampanan atau

kecantikan, dimana para pengguna Tinder baik pria dan wanita setuju bahwa faktor ini adalah
proses filtering pertama kali untuk kemudian masuk ke tahap selanjutnya yaitu pengecekan
latar belakang calon pasangannya. Untuk tahap ini ada kecenderungan bahwa pria lebih
mempertimbangkan hal ini dibandingkan para wanita, dan bagi para pria, faktor kecantikan
itu satu paket dengan keseksian atau kemolekan tubuh dimana para wanita tidak
menganggapnya seperti itu.

Lalu setelah melewati proses filtering mereka akan masuk kepada tahap pengecekan latar
belakang dimana masing-masing orang mempunyai standar yang berbeda-beda. Faktor-faktor
yang masuk ke dalam tahapan ini diantaranya adalah kejelasan identitas, karena online dating
dianggap hal yang masih rawan, dan wanita cenderung lebih mempertimbangkan hal ini
dibanding pria. Faktor pendidikan dimana faktor ini mempunyai standar minimal untuk faktor
ini dimana standarnya berbeda-beda setiap orang. Dan bagi informan wanita cenderung lebih
mempertimbangkan hal ini dibanding informan pria. Faktor pekerjaan, dimana lagi-lagi para
wanita cenderung lebih mempertimbangkan hal ini dibanding pria, dimana para wanita
menginginkan calon pasangan yang paling tidak mempunyai pekerjaan yang setingkat dengan
mereka. Lalu ada faktor usia dimana para wanita menginginkan pasangan yang berusia
minimal sama sampai 5 tahun diatasnya, dan pria menginginkan calon pasangan yang rentang
usianya tidak terlalu jauh dengan mereka. Dan ada faktor kekayaan dimana pria dan wanita
menginginkan pasangan yang tingkat kekayaannya tidak terpaut jauh dengan mereka dan juga
tidak ingin apabila pasangannya tidak mempunyai tingkat kekayaan yang layak.
Kemudian ada faktor agama dimana jika dalam hubungan yang serius, baik pria
maupun wanita menginginkan pasangan yang minimal agamanya sama dengan mereka,

sedangkan tingkat
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ketaatan dalam menjalankan agama tersebut tidak terlalu berpengaruh. Faktor ras dimana pria
lebih menyukai wanita yang berkulit putih dan wanita mempunyai ras-ras tertentu yang
mereka tidak sukai tergantung dari preferensi masing-masing wanita. Faktor status hubungan
dimana wanita tidak menginginkan pria yang sudah mempunyai pasangan atau duda, dan bagi
pria mempunyai kecenderungan untuk tidak terlalu menginginkan wanita yang sudah menjadi
janda jika tujuannya adalah untuk suatu hubungan yang serius. Kemudian ada faktor
keseriusan dalam berkomitmen dimana wanita menganggap faktor ini sebagai sebuah
keuntungan jika memang mereka berniat mencari hubungan yang serius, dan bagi pria
menganggap baik calon pasangan mempunyai keinginan berkomitmen atau tidak tetap
sebagai sebuah keuntungan yang mereka pertimbangkan untuk memperdalam hubungan.
Karena mereka memandang selama mereka menyukai calon pasangan tersebut, keduanya
memiliki keuntungan bagi mereka. Apabila tidak ingin serius jadi hubungan yang main-main
saja, jika calon pasangan ingin serius ya bisa dilanjutkan sebagai hubungan yang
berkomitmen.

Tahap selanjutnya apabila telah lolos tahap pengecekan latar belakang, adalah tahap yang
paling utama yang menentukan apakah hubungan akan berlanjut ke hubungan yang lebih
dalam atau tidak. Dalam tahap ini terdapat beberapa faktor, diantaranya adalah:
kenyambungan, keasyikan dan kenyamanan dalam mengobrol; kecerdasan; dan sifat humoris.
Untuk faktor kenyambungan, keasyikan, dan kenyamanan saat mengobrol, para informan
setuju bahwa faktor ini adalah salah satu faktor paling penting yang mereka pertimbangkan,
karena untuk melanjutkan hubungan ke jenjang yang lebih dalam mereka akan ketemuan
setelah mengobrol di dalam Tinder. Yang dimaksud kenyamanan disini adalah saat
mengobrol mereka menemukan kecocokan, obrolannya nyambung, becandanya nyambung,
dan mereka bisa jadi diri mereka sendiri. Karena menurut mereka dari nyambung, nyaman,

kemudian bisa menjadi rasa sayang.

Ada beberapa faktor yang dianggap sebagai pengorbanan kepada pasangan dalam Tinder yang
mempengaruhi keputusan untuk melanjutkan hubungan berdasarkan data yang sudah
didapatkan. Faktor-faktor tersebut ada yang sama-sama dianggap sebagai sebuah pengorbanan
yang nilainya sama antara pria dan wanita, dan ada juga faktor-faktor pengorbanan tetapi
besaran nilainya dianggap berbeda oleh pria dan oleh wanita. Faktor-faktor pengorbanan

yang sama nilainya diantara pria dan wanita diantaranya adalah faktor resiko diteror dan

faktor kecanggungan.
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Faktor resiko diteror adalah mereka menganggap calon pasangannya punya potensi untuk
meneror maka mereka enggan untuk melanjutkan hubungan lebih jauh. Sedangkan
faktor kecanggungan adalah pertimbangan saat akan bertemu dan melanjutkan hubungan
lebih jauh dengan calon pasangan, dan apabila merasa akan canggung membuat para

informan jadi tidak ingin melanjutkan hubungan lebih jauh dengan calon pasangan.

Sedangkan faktor yang dianggap pengorbanan tapi besaran nilainya dianggap berbeda oleh
pria dan oleh wanita adalah faktor biaya finansial, faktor investasi emosi, dan faktor resiko
dirugikan secara seksual. Faktor biaya finansial dan faktor investasi emosi cenderung
dianggap sebagai pengorbanan yang lebih besar nilainya bagi pria jika dibandingkan dengan
wanita. Untuk biaya finansial wanita mempermasalahkan hanya apabila besaran yang mereka
keluarkan lebih besar dibanding pasangannya. Jadi bukan kepada jumlahnya, tetapi lebih
kepada porsinya. Sedangkan untuk faktor resiko dirugikan secara seksual dianggap sebagai

sebuah pengorbanan lebih besar nilainya oleh para wanita jika dibandingkan para pria

Teori Pertukaran Sosial tentang comparison level menyatakan jika yang nilainya lebih baik
pasangan yang sekarang maka dia merasa puas dengan hubungannya yang sekarang, dan jika
pasangan yang sebelumnya lebih baik nilainya maka mereka merasakan ketidak puasannya
dengan hubungan yang sekarang.

Ternyata tidak sesederhana itu, walaupun secara garis besar pernyataan tersebut benar.
Informan merasa sulit jika untuk membandingkan nilai antara pasangan yang sekarang dengan
pasangan sebelumnya, karena setiap orang punya karakter masing-masing, dan punya
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dan ada kecenderungan bahwa pasangan yang
sekarang mempunyai nilai lebih karena sekarang informan sedang menjalani hubungan
bersamanya, jadi bukan merupakan penilaian yang seimbang. Karena untuk hubungan yang
saat ini dijalani ada penilaian khusus mengenai masa depan yang akan mereka jalani bersama
dibanding dengan pasangan sebelumnya yang sudah kandas, tidak mempunyai kesempatan

lagi di masa depan dibanding dengan pasangan yang sekarang.

Dan juga untuk menyatakan puas atau tidak puasnya ternyata tidak sesederhana apabila
nilainya lebih tinggi pasangan yang sekarang akan menjadi lebih puas, karena jika dilihat
lebih dalam yang dinilai bukan nilai secara keseluruhan tapi juga nilai secara spesifik semisal

pasangan yang dulu mempunyai tubuh yang lebih tinggi dibanding yang sekarang, walaupun
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secara keseluruhan nilainya bagusan yang sekarang tapi tetap ada ketidakpuasan yang

dirasakan.

Jadi sangat sulit untuk memberi kepuasan jika pasangan kita mempunyai pasangan yang
sangat berkualitas di masa lalu. Hal tersebut dapat menjadi pertimbangan saat akan menjalin

hubungan yang baru dengan seseorang.

Teori Pertukaran Sosial tentang comparison level of alternatives, mereka menyatakan jika
yang nilainya lebih baik pasangan yang sekarang maka mereka akan tetap pada hubungannya
yang sekarang, dan jika alternatif pasangan yang lain lebih baik nilainya maka mereka akan
mengakhiri hubungan yang sekarang.

Tetapi sama seperti comparison level, membandingkan nilai seseorang bukanlah hal yang
sederhana, walaupun secara naluriah jika ada hal yang lebih baik, kita ingin mendapatkan

yang lebih baik.

Banyak faktor yang membuat hal tersebut menjadi tidak sederhana, salah satunya seperti ada
sesuatu yang dimiliki oleh seseorang yang tidak bisa digantikan oleh orang lain. Dan ada
potensi untuk salah menilai diantara calon alternatif, karena pelaku belum pernah merasakan secara
langsung bagaimana jika mempunyai hubungan dengannya. Jika calon alternatif tersebut belum dekat,
maka akan dinilai dari faktor pertama yaitu penampilan, dimana dapat mengaburkan penilaian jika

secara fisik nilainya bagus tetapi secara kepribadian tidak cocok.

Dan belum tentu alternatif yang lain ini dijamin tertarik dengan pelaku, karena jika dengan pasangan
yang sekarang pelaku sudah mendapat kepastian bahwa pasangannya mau dengan dirinya. Maka
ketertarikan dari calon alternatif juga mempengaruhi penilaian secara keseluruhan dimana membuat

hal tersebut menjadi tidak sederhana.

Proses perpindahan kepada calon alternatif yang memiliki nilai lebih tinggi dari pasangan yang
sekarang juga tidak sederhana, memerlukan waktu yang tepat dan memerlukan penyesuaian. Dan
seperti kata pepatah “rumput tetangga lebih hijau”, bisa jadi calon alternatif lain yang belum dimiliki
terlihat nilainya lebih baik, p[adahal belum tentu ketika menjadi pasangan nilainya ternyata tidak
sebaik itu, hanya penasaran saja. Dan rasa ketertarikan terhadap pelaku juga mempengaruhi proses

penilaian dan perpindahan terdapat calon alternatif.

Jadi jika pasangan adalah seseorang yang sangat berkualitas yang memiliki banyak calon
alternatif pasangan lain yang menginginkannya, sulit untuk tetap membuatnya tinggal pada
hubungan yang sekarang. Oleh karena itu cara yang terbaik adalah terus meningkatkan

31



iF_YT]E(_( JURNAL INFORMATIK Edisi ke-15, Nomor 1, Maret 2019

kualitas diri alih-alih menghalang-halangi pasangan untuk menjalin hubungan dengan orang
lain, karena hal itu tidak mungkin bisa dihalangi.

Saran

Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan narasumber yang lebih
beragam dan pada topik yang lebih khusus, sehingga semakin memperkaya khazanah

pengetahuan dalam hal ini.

Bagi para pengembang aplikasi online dating dan biro jodoh online dapat memberikan
edukasi tentang bagaimana meningkatkan keberhasilan melanjutkan hubungan ke tahap yang
lebih jauh dalam online dating sehingga semakin memperbanyak penggunanya dan juga para

pengguna menjadi lebih terbantu dengan hal tersebut.
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